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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1 Kegiatan Selama Praktek Kerja di TVRI Jawa Barat.
       Selama melaksanakan praktek kerja lapangan di TVRI Jawa Barat, penulis melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi pembekalan materi jurnalistik dan peliputan langsung berita di lapangan. 

       Aktivitas yang selama penulis lakukan selama PKL di TVRI Jawa Barat terbagi pada dua bagian yaitu  kegiatan rutin dan kegiatan insidentil.

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang sering dilakukan penulis selama PKL di TVRI Jawa Barat, sedangkan kegiatan insedentil adalah kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu-waktu yang dilakukan penulis selama melaksanakan kegiatan PKL. Berikut kegiatan yang penulis lakukan selama praktek kerja lapangan di TVRI Jawa Barat :

Tabel 2.1

Kegiatan Kerja Selama PKL

	No
	Hari / Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Senin 6 Juli 09
	· Pembukaan dan Pengenalan TVRI Jabar dan Bidang Berita

· Pemberian materi tentang profesi Reporter dan Kameramen
	insidentil 


	2
	Selasa 7 Juli 09
	· Materi Reporter
· Teknik memegang Mix

· Tema

· Kamera


	insidentil 

	3
	Rabu 8 Juli 09
	· Materi Program Director

· Penulisan Naskah/Narasi Berita


	insidentil 

Rutin



	4
	Kamis 9 Juli 09
	· Materi Cameraman
· Pemberian materi tentang profesi Kameramen dan Editor
	Rutin


	5
	Jumat 10 Juli 09
	· Materi TeamWork
	insidentil 

	6
	Sabtu 11 Juli 09
	· LIBUR
	

	7
	Minggu 12 Juli 09
	· LIBUR
	

	8
	Senin 13 Juli 09
	· Materi Keredaksian 
· planning
· susunan berita
· koreksi naskah
· dubbing
	Rutin


	9
	Selasa 14 Juli 09
	· Tantangan dan pengalaman reporter di lapangan 

· Perencanaan dan pelaksanaan siaran langsung acara CA di studio
	insidentil 

	10
	Rabu 15 Juli 09
	· Tantangan dan pengalaman kamerawan di lapangan 

· Materi Urutan Berita
	insidentil 

	11
	Kamis 16 Juli 09
	· Pembuatan Naskah 

· Rumah Sakit Kewalahan Menangani Pasien DBD

	Rutin

	12
	Jumat 17 Juli 09
	· Materi Cameraman
· Latihan membuat Naskah 
	Rutin 

	13
	Sabtu 18 Juli 09
	· LIBUR
	

	14
	Minggu 19 Juli 09
	· LIBUR
	

	15
	Senin 20 Juli 09


	· LIBUR
	

	16
	Selasa 21 Juli 09
	· Liputan OlahRaga Persiapan PERSIB
	insidentil 


	17
	Rabu 22 Juli 09
	· Liputan OlahRaga KONI “ Team Bayangan”
	insidentil


	18
	Kamis 23 Juli 09
	· Liputan Pasien Flu Babi di RSHS
	Rutin

	19
	Jumat 24 Juli 09
	· Teknik Cara Memegang Mix
	insidentil

	20
	Sabtu 25 Juli 09
	· LIBUR
	

	21
	Minggu 26 Juli 09
	· LIBUR
	

	22
	Senin 27 Juli 09
	· Liputan Kegiatan Siswa Baru di SMA N 22 dan 8
	insidentil

	23
	Selasa 28 Juli 09
	· Teknik memegang Kamera oleh Instruktur TVRI
	insidentil

	24
	Rabu 29 Juli 09
	· Lipuran KeJURDA Panahan 2009
	insidentil

	25
	Kamis 30 Juli 09
	· Liputan Penambahan SMK gratis Diknas 12 tahun
	insidentil

	26
	Jumat 31 Juli 09
	· Liputan Berita Kriminal
	insidentil

	27
	Sabtu 1 Agustus 09
	· LIBUR
	

	28
	Minggu 2 Agustus 09
	· LIBUR
	

	29
	Senin 3 Agustus 09
	· LIBUR
	


Sumber : Agenda Penulis selama PKL, September 2009
2.2 Deskripsi Kegiatan dan Hasil Kerja Praktek (PKL) 

Selain melakukan peliputan berita yang bersifat insidentil, penulis pun secara rutin diberikan pengarahan oleh pembimbing. Dalam pertemuan rutin tersebut, kegiatan yang biasa dilakukan adalah melakukan evaluasi-evaluasi terhadap hasil kerja yang telah dilakukan penulis. Setelah berdiskusi, banyak teori dan masukan yang diberikan pembimbing kepada penulis. 

 Selain itu, penulis pun banyak menemukan pelajaran berharga dalam peliputan di lapangan. Hal ini menjadi pengalaman baru bagi penulis. 

Tabel 2.2

Contoh hasil berita Selama PKL:

	V I D E O
	A  U  D  I  O

	PENYIAR . . . . .

VCR START. . . .

GAMBAR :

RSUD Pamekasan

Humas RSUD H. Ahmad Otong memperlihatkan ruangan khusus bagi pasien DBD


	0

30

60

90


	Tingginya angka penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kabupeten Pamekasan menjadi perhatian serius Dinas Kesehatan (dinkes) Pamekasan.// Pasalnya, meningkatnya penderita DBD disebabkan sejumlah warga yang tidak menerapkan pola hidup bersih dengan menjaga kebersihan lingkungannya.///


……………………………….VOICE OVER……………………………………………………………………..

Menurut Abd. Rachem, salah satu petugas sosialisasi dinkes Pamekasan, sejumlah pencegahan DBD berupa fogging dan pemberian abate sebenarnya dinilai kurang efektif. Alasannya, pencegahan tersebut dinilai mendadak. Untuk itu, pencegahan yang paling baik, yakni pola hidup bersih dari masing-masing individu.// Seperti diketahui, dari data di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Pamekasan, tahun 2009 menunjukkan sebanyak 220 jiwa terserang DBD. Data tersebut merupakan data pada bulan Januari serta Februari 2009. Sementara, untuk bulan Maret dan April hanya 40 jiwa.// sementara itu, guna mengantisipasi membludaknya pasien DBD di rumah sakit umum daerah Pamekasan, pihak rumah sakit telah menyiapkan ruangan alternatif serta obat-obatan yang memadai. Humas RSUD Pamekasan, H. Ahmad Otong  mengatakan selama bulan Maret hingga April  2009, pihak RSUD Pamekasan telah merawat 40 pasien DBD.// Demikian informasi yang dikabarkan oleh Fitho dari Pamekasan./////




Sumber : Arsip penulis, 2009

2.3 Deskripsi kegiatan Insidentil dan Rutin

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan secara rutin pada stasiun TVRI Yaitu pekerjaan yang dilakukan secara berkelanjutan ataupun terus-menerus dilakukan setiap hari. 

1. Reportase Berita di lapangan
Reportase berita adalah kegiatan rutin yang penulis lakukan ketika melakukan PKL yaitu dengan cara turun ke lapangan langsung penulis melihat secara langsung proses pencarian berita yang dilakukan oleh reporter, serta melihat bagaimana teknik-teknik wawancara yang dilakukan oleh reporter saat menggali informasi dari para narasumber.

2. Proses pembuatan naskah.

Setelah selesai melakukan reportase, tahap selanjutnya adalah pembuatan naskah berita di ruang redaksi.
3. Mengedit berita.

Tahap berikutnya adalah mengedit dan menganalisis naskah berita.

Kegiatan Insidentil adalah kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu-waktu yang dilakukan penulis selama kegiatan PKL di TVRI Jawa Barat.
1. Melakukan Dubbing

Melakukan Dubbing adalah mengisi suara di dalam ruangan dengan menggunakan mix dalam pengisian acara berita.

2. Teknik cara memegang mix

Teknik cara memegang mix adalah teknik yang penulis lakukan dengan mengikuti arahan dari instruktur.

3. Teknik memegang kamera

Teknik memegang kamera adalah teknik yang dilakukan penulis untuk memegang kamera dengan benar karena kamera harus fokus pada objeck yang akan di liput.
Nilai Berita

       Menurut Rem Rieder, Editor American Journalism Review Berita adalah Peristiwa yang segar yang baru saja terjadi, plus dan minus. Dalam berita ada karakteristik intrinsic yang dikenal sebagai nilai berita (news value). Nilai berita ini yang menjadi ukuran yang berguna atau yang biasa diterapkan, untuk menentukan layak berita (newsworthy). Dalam sebuah berita minimal harus memenuhi enam unsur penting yakni: apa (what), siapa (who), kapan (when), dimana (where), mengapa (why), dan bagaimana (how), atau istilah umumnya 5W+1H. Dengan menjawab ke enam pertanyaan tersebut kronologis peristiwa dapat disusun dan menjadi sebuah berita. 

        Menurut Luwi Ishkawa , dalam buku Catatan-catatanJurnalisme dasar, Peristiwa-peristiwa yanga layak menjadi berita diantaranya mengandung :

1. Konflik (Conflict)
Kebanyakan konflik adalah layak berita. Konflik fisik seperti perang atau perkelahian adalah layak berita karena biasanya ada kerugian dan korban. Kekerasan itu sendiri membangkitkan emosi dari yang menyaksikan dan mungkin ada kepentingan langsung. Demikian pula perkelahian di lapangan sepakbola yang dilanjutkan dengan perusakan-perusakan setelah pertandingan. Perang, pembunuhan, kekerasan biasanya mendapat tempat di halaman muka. Selain konflik fisik ini, debat-debat (konflik) mengenai pencemaran, reaktore nuklir dan ratusan isu yang menyangkut kualitas dari kehidupan mendapat tempat yang penting dari pemberitaan.
2. Bencana dan kemajuan

Dari konflik biasanya menyusul kemenangan suatu pihak dan kekalahan bagi pihak lain. Dari perjuangan hidup yang rutin, yang umumnya tidak layak berita, sering muncul keberhasilan yang gemilang. Dari riset dan uji coba yang tenang lahir penemuan baru, pengobatan baru, alat-alat baru-progres. Demikian pula kebakaran dan bencana alam seperti gempa, gunung meletus, banjir bisa terjadi tiba-tiba. Kerusakan pembangkit nuklir Three Mile Island di Amerika atau Chernobyl di Rusia atau bencana Tsunami di Aceh.

3. Dampak

Suatu peristiwa yang mengakibatkan atau bisa mengakibatkan timbulnya rangkaian peristiwa yang mempengaruhi banyak orang adalah layak berita. Konsekuensi ini umumnya diterima sebagai nilai berita, dan menjadi ukuran pentingnya suatu berita. Semua peristiwa yang layak berita mempunyai konsekuensi. Contohnya pertandingan bola konsekuensinya tidak sebesar kampanye politik nasional, sementara perang, konsekuensinya paling besar dari semua, apalagi perang nuklir.  

4. Kemasyhuran

Umumnya disetujui bahwa nama membuat berita dan nama besar membuat berita lebih besar. Harus ada tindakan atau perbuatan agar nama itu, baik yang besar maupun yang kecil, bisa menjadi berita. Ada aura berita sekeliling orang-orang terkenal. Apa yang mereka lakukan atau katakan sering membuat berita ada konsekuensinya. Prediksi seorang pengamat ekonomi nasional bisa mempengaruhi pasar modal, demikian pula pemimpin politik nasional yang berjabat tangan dengan seorang calon politik local akan meningkatkan derajat sang kandidat. 

5. Segar dan kedekatan

Kedua elemen itu sendiri tidak membuat sesuatu secara otomatis menjadi layak berita. Mereka lebih sebagai ukuran yang diterapkan pada semua peristiwa dalam membedakan beritadari yang bukan berita. Saat yang tepat (timeliness) dan kedekatan (proximity) ini adalah ukuran yang diterapkan pada berita untuk menentukan apakah layak dihimpun atau dimana bisa dijual. Salah satu aset utama dari berita adalah kesegaran (freshness). Kecelakaan lalu lintas hari ini pada jam sibuk lebih layak berita daripada kecelakaan lalu lintas serupa yang terjkadi seminggu yang lalu. Ini mengenai momen atau saat yang tepat. Begitu pula kecelakaan setempat lebih layak berita daripada kecelakaan pada jam sibuk yang terjadi di kota lain, ini mengenai kedekatan.  

6. Keganjilan

Keganjilan yang kerap kita lihat adalah dalam berita adalah misalnya mengenai anak sapi yang berkepala dua atau peristiwa-peristiwa yang termasuk ke dalam peristiwa yang luar biasa. Seperti juga kejadian-kejadian yang kebetulan, kejadian yang sangat kontras, cara hidup yang ganjil, kebiasaan dan hobi yang tidak umum, ketakhyulan termasuk yang menarik perhatian banyak pembaca. Elemen umum dari menarik adalah bahwa peristiwa itu ganjil, tidak biasa.

7. Ketertarikan manusiawi (Human interest)
Yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati.misalnya, peristiwa tentang kondisi banjir, korban tabrakan, suka-duka seorang mahasiwa di luar negeri, dan lainnya.
8. Seks

Seks ini umum dipertimbangkan oleh para editor sebagai nilai berita. Hal ini akan terasa benar bila dihubungkan dengan orang-orang terkenal. Misalnya heboh kisah cinta Raja Edward VIII (1894-1972) dari Inggris, yang rela melepaskan tahta kerajaannya demi seorang janda, Wallis Warfield Simpson, yang dinikahinya. Kawin cerai bintang film, terlebih bila di dalamnya ada unsur konflik, atau mungkin bencana.

9. Aneka nilai

Cerita tentang binatang sering menarik. Biasnya binatang membuat berita bila terjadi sesuatu yang menggugah, misalnya seekor anjing yang setiap hari setia menanti majikannya pulang kerja di stasiun kereta, dan cerita menarik lainnya yang mengandung unsure keanehan atau keganjilan.

       Semua peristiwa diatas tentu saja pernah disajikan dalam bentuk berita oleh TVRI Jawa Barat, sebagai media massa skala nasional yang hadir setiap hari tentu pertimbangan memuat informasi-informasi yang memiliki nilai berita menjadi prioritas utama. 
2.4 Analisis Praktek Kerja Lapangan (PKL)
        Kesempatan yang penulis dapatkan selama melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di di TVRI Jawa Barat, merupakan pengalaman yang sangat berharga. Kesempatan itu telah memberikan pengalaman bagi penulis, khususnya mengenai praktek menulis berita dan umumnya mengenai teori-teori jurnalistik yang sedang penulis pelajari dalam perkuliahan.
2.4.1 Analisis Jurnalistik

2.4.1.1 Jurnalistik
       Kegiatan Jurnalistik (journalistic) sebenarnya sudah lama di kenal oleh manusia di dunia ini.karena tanpa kita sadari kegiatan Jurnalistik selalu hadir dan ada di tengah–tengah masyarakat, sejalan dengan kegiatan pergaulan hidup nya yang dinamis, terutama sekali dalam masyarakat Modern sekarang ini.

       Dalam perjalanannya, Jurnalistik sebagai suatu disiplin ilmu telah mengalami perkembangan yang hebat. Di mulai dari jaman jayanya kerajaan Romawi Kuno saat di bawah kekuasaan Raja Julius Caesar. Pada masa itu kegiatan Jurnalistik di lakukan oleh para budak belian yang di suruh oleh majikannya untuk mengutip informasi tentang segala peristiwa hari itu yang berkaitan dengan status atau kegiatan usaha majikannya dan di beritakan dalam acta diurna (rangkaian kata hari itu) yang di pasang di Forum Romanum (Stadion Romawi).

Kata jurnal sendiri berasal dari bahasa Prancis, journal yang berarti catatan harian.hampir sama bunyi ucapannya dengan kata yang di temukan pada bahasa Latin, diurna. yang mengandung arti hari ini. Adapun kata istik merujuk kepada masalah Estetika yang berarti ilmu pengetahuan tentang keindahan. Keindahan yang di maksud adalah mewujudkan berbagai produk seni dan keterampilan dengan menggunakan yang di perlukan seperti, kayu, batu, kertas, cat, atau suara. Dalam hal ini meliputi semua macam bangunan, kesusastraan dan musik ( Pringgodigdo, 1973 : 383 ).

Dengan demikian secara Etimologi, Jurnalistik dapat di artikan sebagai suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa sehari–hari, karya yang mana memiliki kaindahan dan dapat menarik perhatian khalayak sehingga dapat di nikmati dan di manfaatkan untuk kebutuhan hidup.

Menurut Astrid S. Susanto dalam bukunya, komunikasi massa (1986:73) Jurnalistik adalah sebagai kejadian pencatatan dan atau pelaporan serta penyebaran tentang kejadian sehari-hari. Begitu pula dengan Onong Uchana Effendy ( 1981:102 ) yang mengatakan bahwa Jurnalistik merupakan kegiatan pengolahan laporan harian yang menarik minat khalayak, mulai dari peliputan sampai dengan penyebaran kepada masyarakat. Dan lebih ringkas lagi Djen Amar (1984:30) mendefinisikan Jurnalistik  sebagai kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan berita kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya.

Secara umum Jurnalistik dapat di artikan sebagai teknik mengolah berita, mulai dari mencari berita sampai dengan menyebarkankannya kepada khalayak yang membutuhkan.segala sesuatu yang dianggap menarik dan penting untuk khalayak, bisa di jadikan bahan berita untuk di sebarluaskan kepada masyarakat, dengan menggunakan sebuah media. Seperti yang di ungkapkan oleh Sumadiria, dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, Jurnalistik adalah:

“Kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak dengan secepat-cepatnya (Sumadiria,2005;3)”.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa Jurnalistik adalah sebuah proses pencarian berita sampai berita tersebut disebarluaskan kepada khalayak dengan menggunakan media berkala. Terkait dengan hubungan antara jurnalistik dan pers, kita harus mengetahui dulu apa arti dari pers itu sendiri. Adapun istilah pers adalah berasal dari istilah asing. Yang pada aslinya adalah di tulis dengan kata press, yang berarti ‘percetakan’atau ‘mesin cetak’. Mesin cetak inilah yang memungkinkan untuk terbitnya sebuah surat kabar, sehingga orang–orang mengatakan pers itu adalah surat kabar. Dari gambaran tersebut kita dapat memahami adanya dua pengertian umum dari pers. Yang pertama, arti pers secara sempit adalah “Persurat kabaran yang menjalankan kegiatan Jurnalistik”. Sedangkan yang kedua, arti pers secara luas adalah “Suatu lembaga kemasyarakatan yang menjalankan kegiatan Jurnalistik”. Hubungan antara pers dan jurnalistik menurut Suhandang didalam bukunya Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik, Pers dan Jurnalistik secara luas adalah :

“Merupakan suatu kesatuan (Institusi) yang bergerak dalam bidang penyiaran informasi, hiburan, keterangan dan penerangan tadi dengan maksud muntuk memenuhi kebutuhan hati nurani manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari (Suhadang, 2004;40)”.

Oleh karena itu, kalau berbicara mengenai pers mau tidak mau kita harus pula mempelajari ilmu tentang Jurnalistik. Dengan kata lain, pers sangat erat hubungannya dengan Jurnalistik. Pers sebagai media komunikasi massa tidak akan berguna apabila semua sajiannya sangat jauh dari prinsi-prinsip Jurnalistik.seperti juga di kemukakan oleh Effendy, dalam buku Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Pers adalah :

“lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya jurnalistik kepada khalayak. Pers dan jurnalistik dapat di ibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret, nyata; oleh karena itu ia dapat di beri nama. Sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena ia abstrak, merupakan kegiatan, daya hidup, menghidupi aspek pers. (Effendy, 2003;90)”.



Dari pengertian di atas, dapat dikatakan pers merupakan suatu kesatuan, pers tidak mungkin dapat beroperasi  tanpa jurnalistik, dan sebaliknya jurnalistik tidak akan membuat suatu karya berita tanpa adanya pers. 
a. Pengertian Televisi


Televisi berasal dari kata Tele yang berarti jauh, dan Vision yang berarti penglihatan. Secara Harfiah dapat diartikan bahwa Televisi adalah media yang bisa melihat keadaan dari jarak jauh. Tetapi menurut Effendy di dalam bukunya Ilmu,Teori dan Filsafat Komunikasi, mendefinisikan televisi adalah sebagai berikut : 

“Televisi adalah paduan radio (broadcast) dan film (moving picture)”. (Effendy, 2003;174 )


Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa televisi merupakan gabungan antara radio dan juga film. Karena para penonton di rumah tidak mungklin melihat siaran televisi tanpa ada unsur – unsur radio, yaitu suara, dan tidak mungkin melihat gambar – gambar yang bergerak pada layar televisi tanpa ada unsur film.


Dalam Undang-Undang No. 32 Tentang Penyiaran tahun 2002, menyebutkan bahwa penyiaran televisi adalah :

“Media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambungan”(UU no32, 2002)
Dari pengertian di atas mengenai televisi jelas disebutkan bahwa televisi merupakan sebuah media informasi yang menyajikan sebuah tayangan yang bersifat audio Visual.
b. Daya Tarik Televisi.

Televisi merupakan salah satu media komunikasi yang paling di minati pada saat ini. Televisi memiliki daya tarik tersendiri yang tidak di miliki oleh media komunikasi yang lainnya. Salah satunya adalah penggabungan antara unsur suara (audio) dan gambar (visual) yang merupakan daya tarik dan kelebihan dari televisi. Bandingkan dengan media cetak yang hanya menampilkan tulisan dan gambar yang tidak bergerak, dan radio yang hanya mengandalkan suara saja. Televisi menurut Effendy di dalam bukunya yang berjudu Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi mengatakan bahwa : 

“Televisi mempunyai daya tarik yang kuat tak perlu di jelaskan lagi. Kalau radio mempunyai daya tarik yang kuat di sebabkan unsur kata-kata, musik dan sound effect, maka Televisi selain ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual berupa gambar. Dan gambar ini bukan gambar mati, melainkan gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan yang mendalam kepada penonton. (Effendy, 2003;177)”.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa daya tarik televisi adalah kemampuan televisi dalam menggabungkan unsur suara yang di miliki oleh radio dan unsur gambar yang hidup yang dimiliki oleh sebuah film, yang menjadikan televisi lebih lengkap dan unggul di bandingkan dengan media yang lainnya.

c. Siaran Televisi di Indonesia

Dalam sejarah pertelevisian di Indonesia, TVRI merupakan televisi pertama yang ada di negeri ini. TVRI mulai berdiri pada tanggal 19 Agustus 1962. seperti yang di ungkapkan oleh Effendy di dalam bukunya yang berjudul Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi yang mengatakan bahwa :

“Televisi Republik Indonesia (TVRI) di mulai tanggal 19 Agustus 1962 dengan studio yang sederhana di kompleks senayan Jakarta. Dibandingkan dengan negara-negara yang sudah maju seperti Amerika, Inggris, Australia, Jepang dan negara-negara lainnya di Eropa, Indonesia termasuk relatif baru dalam bidang Televisi. Tetapi di banding Malaysia dan Singapura Indonesia sudah terlebih dahulu. (Effendy, 2003;190)”.

       Dari penjelasan di atas, sangat jelas bahwa TVRI merupakan Televisi yang pertama hadir di Indonesia. Tetapi dengan seiring bertambah majunya teknologi, maka perkembangan Televisi di Indonesia sangat maju dengan pesat. Hal ini terbukti dengan bermunculannya stasiun-stasiun Televisi swasta di Indonesia. Yang pertama adalah RCTI yang mulai berdiri pada tahun 1989. Pada awalnya jangkauan RCTI sangat terbatas, hanya untuk Jakarta dan sekitarnya saja. Lalu ada SCTV dengan jangkauan nya yang hanya di Surabaya dan sekitarnya saja.setelah itu ada pula TPI, yang bisa bersiaran secara nasional dengan menumpang kepada fasilitas milik TVRI. Selanjutnya adalah Anteve untuk kawasan Lampung dan Bengkulu. Pada awalnya memang Televisi Swasta tersebut jangkauan siarannya sangat terbatas dan hanya di perbolehkan untuk beroperasi di  satu kota besar saja. Tetapi sejak tahun 1993 sampai dengan sekarang Televisi swasta tersebut bisa bersiaran dengan jangkauan nasional. Dari penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa perkembangan teknologi dan informasi semakin memacu perkembangan pertelevisian di Indonesia dan berakhirnya monopoli siaran televisi oleh TVRI.
d. Karakteristik Televisi

Menurut Elizabeth–Noelle Neuman (1973:92) dan Rakhmat              (1998:189), sebagai media komunikasi massa, televisi memiliki empat ciri pokok, yaitu : 

1. Bersifat tidak langsung, artinya harus melewati media teknis.

2. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta komunikasi.

3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan kepada publik yang tidak terbatas dan anonym.

4. Mempunyai publik yang secara geografis tersebar.

Dari penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa karakteristik televisi adalah bersifat audiovisual, yaitu gabungan antara suara dan gambar. Sedangkan berfikir dengan gambar, dalam hal ini yang bertanggung jawab adalah seorang pengarah acara, dan pengoperasiannya yang lebih kompleks di bandingkan dengan media komunikasi lainnya. Karena untuk satu program acara saja, orang-orang yang terlibat dalam acara tersebut bisa lebih dari 10 orang.
e. Pengertian Berita

Kata berita berasal dari bahasa Sansekerta Virt  (ada atau terjadi) atau Virita (kejadian atau peristiwa). Namun secara Etimologis, istilah berita dalam bahasa Indonesia mendekati iastilah Bericht (en) dalam bahasa Belanda. Besar kemungkinan kedua istilah itu berketurunan, mengingat Indonesia sangat lama di jajah oleh Belanda. Dalam bahasa Belanda Bericht (en) di jelaskan sebagai Mededeling (pengumuman) yang berakar kata dari made (delen) dengan sinonim pada Beekend Maken (memberitahukan, mengumumkan, membuat terkenal) dan Vertelen (menceritakan atau memberitahukan) (Van Haeringen, 1977:87 dan ; Wojowasito, 1981:70, 394, dan 740). Sedangkan Departemen Pendidikan RI (1989:108 dan 331) membakukan istilah berita dengan pengertian sebagai “laporan mengenai kejadian atau peristiwa hangat”. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang di maksud dengan berita adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala hal peristiwa aktual yang menarik perhatian orang banyak.


Sedangkan menurut Sumadiria, dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, mengatakan bahwa Berita adalah:

“Laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi atau media on Line internet. (Sumadiria, 2005;65)”.

Dari pengertian di atas, dapat di artikan berita adalah suatu peristiwa yang penting dan menarik mengenai sebuah fakta dan peristiwa. Seperti juga yang di katakan oleh Suhandang dalam buku Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik Berita adalah : 

“Berita (news) itu tiada lain adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menarik perhatian banyak orang. Peristiwa yang melibatkan fakta dan data yang ada di dalam alam semesta ini, yang terjadinya pun aktual dalam arti “baru saja” atau hangat di bicarakan orang banyak. (Suhandang, 2004;103)”.

Dari pengertian tersebut diatas, dapat di simpulkan bahwa berita merupakan sebuah laporan mengenai sebuah peristiwa yang aktual atau baru saja terjadi, dan masih menjadi pembicaraan masyarakat. Selain aktual, sebuah berita harus juga menarik dan menjadi perhatian masayarakat.
f. Jenis-Jenis Berita


Menurut Sumadiria, dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, Secara umum berita dikategorikan dalam dua hal, yakni soft news (berita ringan) dan hard news (berita berat).


Berita ringan biasanya berisi informasi peristiwa atau gagasan sederhana, tidak berat, dan tidak menggemparkan. Sedangkan berita berat adalah laporan peristiwa besar atau sangat menggemparkan, memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan bersifat massal.


Menuruty sifatnya, berita di bagi menjadi dua bagian, yaitu berita tidak terduga dan berita yang terduga. Berita yang tak terduga adalah berita yang terjadi secara tiba-tiba (insidentil) dan tidak di ketahui sebelumnya. Sedangkan berita yang terduga adalah, suatu berita atau peristiwa yang di liput dan telah di rencanakan atau telah ada dalam jadwal peliputan berita.


Menurut isi, berita di bagi menjadi berita politik, berita ekonomo, berita sosial, berita keagamaan, berita olah raga, berita kriminal, berita pendidikan, dan berita lainnya.


Sedangkan menurut jenisnya, berita terbagi menjadi enam jenis, yaitu : staraight news (berita langsung), opinion news (berita opini), interpretative news (berita interpretative), depth news (berita mendalam), explanatory news (berita penjelasan), dan investigative news (berita penyelidikan).
2.4.1.2 Analisis Mengenai Aktivitas PKL di TVRI Jawa Barat.
Praktek lapangan yang penulis jalani selama satu bulan itu telah memberikan jawaban terhadap teori-teori yang penulis dapatkan selama kuliah. Secara keseluruhan, berita-berita yang ditulis di TVRI Jawa Barat sejalan dengan teori-teori itu. Misalnya, untuk membuat sebuah berita, maka teknik yang dipakai adalah mekanisme piramida terbalik. Karena naskah berita dalam media cetak berbeda dengan di televisi, dalam naskah berita di media cetak, diharamkan adanya pengulangan kata yang membuat suatu berita menjadi tidak interest untuk dibaca. Selama penulis melakukan PKL di TVRI Jawa Barat, penulis tertarik dengan adanya perbedaan penulisan berita di media cetak dan tayang ini. Berikut contoh berita di media cetak dan media tayang:
Contoh pada Media Cetak

Polisi ringkus Pengedar Uang Palsu
TASIKMALAYA (Pikiran Rakyat)—Petugas Polsek Cisayong meringkus En (36), penduduk Desa/kec. Cisayong, kab. Tasikmalaya, karena kepergok saat berbelanja menggunakan uang palsu (upal). Selain tersangka, polisi mengamankan juga upal senilai Rp 2.250.000,00, dengan pecahan Rp 20.000,00. Pemeriksaan En kemudian dilimpahkan ke Malporesta Tasikmalaya, Jumat (14/8). “Kami telah mengamankan pelaku. Semula aksinya tercium petugas di Polsek ciyasong dan kemudian diamankan. Kini penanganan dan penyidikan perkaranya dilimpahkan kepada kami (SAtreskrim Polresta-red.),” kata Kasatreskrim Polresta Tasikmalaya , Ajun Komisaris Harso Pujo Hartono, didampingi Kaur Bin Ops Inspektur Satu Rusdiyanto. Menurut Rusdiyanto, dengan upal itu , hamper sebulan terakhir ini En memenuhi keperluannya sehari-hari. Dari hasil pemeriksaan sementara, tersangaka mengaku, awal Juli 2009 ia memiliki upal itu setelah menukar (membeli) dari rekannya di Jakarta. Dari rp 500.000,00 uang asli yanh ditukarnya, En mendapatkan upal Rp 2.000.00,00. Aksi serupa dilakukannya awal Agustus ini dengan Rp 500.000,00 yang ditukarnya, ia memeproleh rp 2.500.000,00. “Atas temuan itulaah akhirnya warga melapor dan petugas terus menyelidki hingga mengamankannya,” ucap Rusdiyanto. (A-14)***
Contoh pada Media Tayang atau Televisi

Minat Masyarakat Masuk PTS cukup tinggi

-*MINAT MASYARAKAT UNTUK MENYEKOLAHKAN PUTRA DAN PUTRINYA KE PERGURUAN TINGGI SWASTA YANG ADA DI KOTA CIMAHI MENINGKAT  SIGNIFIKAN DARI TAHUN SEBELUMNYA./ /

.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .ROSS.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  

-PADA MASA PENERIMAAN MAHASISWA BARU TAHUN AJARAN INI, KEBERADAAN PERGURUAN TINGGI SWASTA YANG ADA DI KOTA CIMAHI MASIH DIDATANGI PARA LULUSAN SAMA./ / HAL ITULAH YANG TERLIHAT DI KAMPUS UNJANI  CIMAHI YANG KINI TENGAH MEMBUKA PENDAFTARAN UNTUK GELOMBANG KE 3 TAHUN AJARAN 2007-2008.// KETUA PMB UNJANI CIMAHI, URIP SUBAGYO, MM MENGATAKAN, TAHUN AJARAN NINI MINAT MASYARAKAT UNTUK MENYEKOLAHKAN PUTRA PUTRI NYA KE UNJANI MENINGKAT SEKITAR 20 PERSEN DIBANDINGKAN TAHUN LALU.//

.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  . .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  SOUND UP  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  . .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  

(ORANG KE-1; AWAL JAWABAN)

DALAM TAHUN AJARAN 2007 – 2008 INI, UNJANI CIMAHI AKAN MENERIMA MAHASISWA SEBANYAK 1400 MAHASISWA BARU UNTUK 21 PROGRAM STUDI.//

Harus diakui bahwa karakter berita di setiap media massa pasti berbeda, misalnya dalam pembuatan judul berita atau teras berita. Selain  sebagai ciri khas, hal itu dimungkinkan sebagai strategi untuk mendapatkan pangsa pasar yang luas. Pembaca lebih menyenangi membaca sebuah berita yang ditulis secara langsung dan dikemas secara sederhana.

       Berita yang ditulis berbelit-belit, besar kemungkinan akan ditinggalkan oleh pembaca. Hal itu dikarenakan oleh terbatasnya waktu yang dimiliki oleh pembaca. Mereka hanya membutuhkan informasi pokok dari berita yang disajikan., tanpa harus membuang waktu membaca yang tidak penting. Oleh karena itu, tidak jarang media massa cetak, hanya menulis hal-hal yang dianggap penting untuk diketahui oleh pembaca.
       Secara umum berita adalah laporan kejadian atau peristiwa yang dilaporkan melalui media massa. Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik. Berikut terdapat jenis-jenis berita, diantaranya: 

1.  Berita Langsung

 Berita langsung (Straight News) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat lugas dan apa adanya serta ditulis dengan gaya memaparkan. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis, yakni berita keras atau hangat (Hard News), dan Berita Lembut atau ringan (Soft News). Hard News adalah laporan peristiwa besar yang memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan amat penting untuk segera diketahui pembaca. Sedangkan Soft News merupakan informasi peristiwa yang sederhana dan tidak menggemparkan.
2. Berita Opini

Merupakan berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang. Biasanya pendapat para cendikiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu masalah atau peristiwa.

3. Merupakan berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya, sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. 

4. Berita Mendalam 

Merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-      hal yang ada di bawah suatu permukaan.

5. Berita Penjelasan 

Merupakan berita yang bersifat menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap penuh data. Fakta yang diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya.

6. Berita Penyelidikan

Merupakan berita yang di peroleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau  penyelidikan dari berbagai sumber.

        Menurut Luwi Ishkawa dalam bukunya yang berjudul Catatan-catatan Jurnalisme Dasar, terdapat dua jenis Berita, yaitu :

1. Berita yang terpusat pada peristiwa (Event-centered News)
Yaitu suatu berita yang khas menyajikan peristiwa hangat yang baru saja terjadi, dan umumnya tidak diinterpretasikan, dengan konteks yang minimal, tidak dihubungkan dengan situasi dan peristiwa yang lain. Disini, gagasan utamanya adalah bahwa sebuah topic belum layak menjadi berita sebelum terjadi sesuatu.
2. Berita berdasarkan Proses (Proses-centered News)
Yaitu berita yang disajikan dalam interpretasi tantang kondisi dan situasi dalam masyarakat yang dihubungkan dalam konteks yang luas dan melampui waktu. Berita semacam ini muncul di halaman opini berupa editorial, artikel, dan surat pembaca,sedangkan di halaman lain berupa komentar, laporan khusus, atau tulisan feature lainnya seperti banyak dimuat di Koran minggu. Dalam hal ini wartawan diharapkan tidak terjebak dalam suatu jebakan peristiwa (Event trap). Wartawan tidak menunggu peristiwa itu pecah.

       Menurut Amilia Indriyanti dalam bukunya yang berjudul belajar jurnalistik dari nilai-nilai Al-Quran setidaknya wartawan harus memenuhi tujuh syarat dalam menulis berita , yaitu :

a. Benar terjdi. Inilah yang disebut dengan fakta.

b. Aktual. Baru atau hangat dan termassa (dibutuhkan oleh banyak orang).

c. Menarik. Adalah yang berguna, dekat dengan pembaca, daya pengaruh pada massa, human interest, pertentangan, luar biasa, emosi yang dapat ditimbulkan, dan lain-lain.

d. Seimbang (balance). Berita harus obyektif dan tidak berat sebelah.

e. Lengkap. Menyangkut 5w+1h (who, what, why, where, when dan how).

f. Sistematis.

g. Dapat dipahami. Sebisa mungkin berita tidak membuat orang bingung, tetapi singkat lugas dan tuntas (untuk Straight News) 

       Berita merupakan salah satu dari produk tulisan jurnalistik yang memberi pemahaman dan informasi kepada pembaca seputar hal-hal yang mereka tidak ketahui. 

       Dalam disiplin ilmu Jurnalistik, ada mata kuliah yang mempelajari tentang bahasa jurnalistik. Hal-hal yang dipelajari dalam mata kuliah ini adalah tentang penggunaan bahasa berita yang singkat, padat, sederhana, lancar, jelas dan menarik.  Esensi dari pembelajaran mata kuliah ini adalah bagaimana membuat sebuah berita yang menarik dan memberikan kenyamanan bagi  pembaca.
2.4.2  Teknik Peliputan 
       Dalam upaya mendapat bahan berita, penulis melakukan beberapa cara, yakni dengan cara observasi langsung dan tidak langsung dari suatu berita, wawancara, pencarian dan penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik contohnya mengambil informasi dari internet, dan Partisipasi dalam peristiwa. Hal itu tentunya untuk mempermudah penulis untuk mendapat bahan berita.
       Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :
1. Wawancara Berita 

Wawancara berita (News peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

2. Wawancara Pribadi 

Wawancara pribadi (Personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

3. Wawancara Ekslusif

Wawancara ekslusif (Exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4. Wawancara sambil lalu

Wawancara sambil lalu (Casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu dengan narasumber.

5. Wawancara keliling (Man in the street interview)

Wawancara keliling adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

       Menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan terdapat kriteria narasumber, diantaranya :

1. Kredibel, misalnya orang nomor satu di komunitas atau organisasinya, orang terkenal atau terkemuka, pakar di bidangnya memiliki kewenangan memberikan keterangan, berprestasi, dan lainnya.

2. Tajam dan Analistis, yakni memiliki ketajaman memandang suatu masalah dan mampu menganalisis masalah tersebut secara tepat dan jelas.

3. Kaya informasi atau memiliki banyak data dan info mutakhir yang bisa digali atau dikembangkan.

4. Berani berbicara apa adanya, yakni jujur dan mau berterus terang.

5. Berwawasan luas.

6. Konsisten alias tidak plin-plan dalam berpendapat.

7. Gampang dihubungi dan pahan dunia jurnalistik.

       Kemudian ditambahkan oleh Luwi Ishwara dalam bukunya yang berjudul Catatan-catatan Jurnalisme dasar, setidaknya seorang wartawan harus melewati sepuluh tahapan ketika melakukan suatu wawancara, yaitu:

1. Jelaskan maksud wawancara.

2. Lakukan riset latar belakang.

3. Ajukan, biasanya melalui telepon, janji untuk wawancara.

4. Rencanakan strategi wawancara anda.

5. Temui responden anda.

6. Ajukan pertanyaan serius anda yang pertama.

7. Lanjutkan menuju inti dari wawancara.

8. Ajukan pertanyaan-pertanyaan keras (yang sensitive dan menyinggung) bila perlu.

9. Pulihkan, bila perlu, dampak dari pertanyaan-pertanyaan keras itu.

10. Akhiri dan simpulkan wawancara anda. 
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